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(Gajah )
Surat Makkiyyah
Surat ke-105 : 5 ayat
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"Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Apakab kamu tidak memperbatikan bagaimana Rabb-mu telab bertindak
terbadap tentara gajah? (QS. 105:1) Bukankab Dia telab menjadikan tipu
daya mereka (untuk menghancurkan Ka'bab) itw sia-sia, (QS. 105:2) dan
Dia mengirimkan kepada mereka burung yang berbondong-bondong, (Q5.
105:3) yang melempari mereka dengan batu (berasal) dari tanab yang ter-
bakar, (QS. 105:4) lalu Dix menjadikan mereka seperti daun-daun yang
dimakan {nlat)? (QS. 105:5)

Ini merupakan salah saru dari nikmar yang dengannya Allah menguji
kaum Quraisy, yaitu berupa penghindaran mereka dan pasukan Gajah yang
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telah bertekad bulat untuk menghancurkan Ka'bah serta menghilangkan bekas
keberadaannya, Maka Allah membinasakan dan menghinakan mereka, meng-
gagalkan usaha mereka, menyesarkan perbuatan mereka, serta mengembalikan
mereka dengan membawa kegagalan vang memalukan. Mereka adalah kaum
Nasrani. Agama mereka pada saat itu lebih dekar dengan agama kaum Quraisy,
yaitu penyembahan berhala.

Tetapa peristiwa itu rermasuk tanda sekaligus pendahuluan bagl peng-
utusan Rasulullah 3. Sebab, menurut pendapat yang paling populer, pada
tahun itu beliau dilahickan. Secara versirar, Allah Ta'ala mengarakan, “Kamu
tidak menolong kalian, wahai sekalian kaum Quraisy, untuk mengalahkan
kaum Habsyi, karena posisi kalian yang lebih baik daripada mereka, akan tetapi
Kami menghancurkan mereka untuk memelithara Baitrd ‘Arig (Ka'bah) yang
akan senantiasa Kami muliakan, agungkan, serta hormati melalui pengutusan
seorang Mabi yang ummi (tidak dapat membaca dan menulis), Muhammad
#&, penurup para Mabi.

Berikut ini kisah pasukan Gajah yang disajikan secara ringkas dan
singkat. Telah disampaikan sebelumnya, dalam kisah Ash-habul Ukhdud
(orang-orang yang membuar parit) bahwa Dzu Nawwas, yang merupakan raja
terakhir kejaraan Himyar, dia seorang musyrik. Dialah orang yang membunuh
Ash-habul Ukhdud. Ash-habul Ukhdud adalah orang-orang Nasrani vang
jumlahnya mendekar: 20,000 orang, Tidak ada yang selamat d:rin}'n kecual
Dawus Dzu Tsa'laban, Kemudian Dawud pergi dan meminta banruan kepada
Kaisar, raja Syam, yvang juga penganut Nasrani. Kemudian dia menulis surat
kepada MNajasy1, raja Habasyah, karena keberadaannya yang lebih dekar dengan
mereka. Dia mengutus Dawus yang didampingi oleh dua orang amir; Aryath
dan Abrahah bin ash-Shabah Abu Yaksum disertal satu pasukan besar. Kemudian
mereka masuk ke Yaman dan menyelinap ke rumah-rumah, hingga akhirnya
mereka berhasil merebur kerajaan dari Himyar dan Dieza Nawwas pun akhirmya
binasa, tenggelam di laur. Habasyah berhasil menaklukkan Yaman dan mereka
d:pumpm oleh dus orang permimpin; Aryath dan Abrahah. Kemudian kedua
pemimpin itu berselisih pendapat dalam suatu urusan sehingga keduanya
beradu mulur dan berperang, Lalu salah saru dari keduanya berkara kepada
yang lainnya, “Sesungguhnya kita tidak perlu mengerahkan pasukan di antara
kira, rerapi man kita berhadapan satu lawan satu. Siapa di antara lma yang
berhasil membunuh lawan, maka dialah yang berhak menduduki posisi raja,
Kemudian tanrangan itu pun disambur oleh yang lainnya, sehingga keduanya
berrarung, Masing-masing dari keduanya meninggalkan parit, lalu Aryarh
menyerang Abrahah, kemudian menebasnyva dengan pedang sehingga hidung:
nya terpotong, mulutnya robek, dan wajahnya terkoyak. Kemudian “Urudah,
pembantu Abrahah ikut menyerang Aryath, lalu membunuhnya. Kemudian
Abrahah pulang dalam keadaan rerluka, Lalu dia mengobari lukanya hingga
akhiraya dia pun sembuh dan kemudian dia mampu melath bala tentara
Habasyah di Yaman, Selanjurnya, Najasy: menulis surar kepadanya vang 1si-
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nya mencela apa yang telah dilakukannya seraya mengancam dan bersumpah
akan menduduki negaranya dan menelungkupkan vbun-ubunnya. Kemudian
Abrahah menginmkan utusan kepada raja Najasyl untuk menyampaikan rasa
dukanya sambil berbasa-basi kepadanya. Bersama urusan tersebur, Abrahah
menginmkan hadiah dan sekantong ranah Yaman, Semuanya iu dikinmbkan
bersamanya dan dia mengatakan dalam suratnya supaya raja menginjak kantong
ini sehingga dia terbebas dari sumpahnya dan inilah ubun-ubunku telah aku
kirimkan bersamanya kepadamu. Kenka semuanya itu sampai kepadanya,
dia sangar terheran dibuatnya dan merasa puas dengannya serta mengalkui
keberadaannya. Kemudian Abrahah menginmkan utusan untuk mengatakan
kepada Najasyi, “Aku akan bangunkan untukmu sebuah gereja di negen
Yaman yang belum pernah dibuat bangunan sepertinya. Lalu dia memulai
pembangunan gereja yang sangar besar di Shan'a, sebuah bangunan yang sangar
tinggl serta pelataran yang tinggi pula, yang dihiasi di semua sisi.u}rz Bangsa
Arab menyebutnya dengan al-galis, karena bangunannya yang tinggl. Sebab,

orang yang melihatnya akan menganglkat kepala sehingga galansuwab (peci)
yang dikenakannya hampir terjaruh dan kepalanya karena tingginya bangunan.
Dran Abrahah al-Asyram bertekad untuk memindahkan haji bangsa Arab ke
gereja tersebur sebagaimana mereka selama ini berhaji ke Ka'bah di Makkah.
Dan dia serukan hal tersebut di wilayah kekuasaannya, sehingga mengundang
kebencian warga Arab ‘Adnan dan Qahthan. Kaum Quraisy benar-benar
murka karenanya, sehingga sebagian dari mereka ada yang mendatang) gereja
itu dan memasukinya pada malam hari serta menghancurkan isi di dalamnya,
kemudian dia kembali pulang. Ketika para penjaga mengetahui kejadian ter-
sebut, mereka pun melaporkan hal itu kepada raja mereka, Abrahab seraya
berkata kepadanya, “Yang demikian itu dilakukan oleh beberapa orang Curaisy
yang marah karena rumah mereka (Baitullah) diserupakan dengan ini. Selanjur-
aya, Abrahah bersumpah akan pergi menuju Bairullah di Makkah dan akan
menghancurkannya berkeping-keping.

Mugaril bin Sulaiman menyebutkan bahwasanya ada sekelompok
orang dari kaum Quraisy vang memasuki gereja itu dan membakarnya, Pada
ha.r:i :i.tl,l Pi.l.'lﬂ.'i bl:n:.r-l:ll::l:l.l.r I::‘ril: Sdﬁﬂmﬂ gl:ri:i: :i.tl.'l. 'I:i:rbllr.lr,, rl;ml:uh da.l‘.l. rata
dengan tanah. Kemudian Abrahah menyiapkan diri dan pergi dengan mem-
bawa pasukan yang cukup banyak dan kuat agar tidak ada seorang pun yang
mampu melawannya, vang diserai dengan seekor gajah yang sangat besar,
belum ada seekor gajah pun sebelumnya yang terlihat sepertinya, yang diberi
nama Mahmud. Dan MNajasyi, raja Habasyah juga menginmkan pasukan untuk
hal yang sama. Ada juga pendapat yang menyebutkan, bersama Abrahah ter-
dapat delapan gajah. Ada juga yang menyatakan, dua belas gajah lainnya.
Wallaabn alam. Dengan tujuan untuk menghancurkan Ka'bah, dengan me-
letaklkan rantai pada pilar-pilarmya sedang wjung ranvai lainnya ditkarkan pada
leher gajah, kemudian gajah itu digerakkan agar menjaruhkan tembok itu
sekaligus,
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Ketika warga Arab mendengar kedatangannya, mereka pun berpendapar
yang (pendapat itu) mewajibkan mereka untuk mempertahankan Bairullah
serta melawan setiap orang yang hendak menghancurkannya dengan meng-
gunakan takrik tipu daya. Kemudian salah seorang vang paling rerhormar dari
penduduk Yaman sekaligus sebagai raja mereka yang bernama Dzu Mafar
mengajak kaumnya dan orang-orang Arab yang bermunat untuk melawan dan
memerangi Abrahah dalam rangka mempertahankan Baitullah dan semua
tempat yang hendak dihancurkan olehnya. Maka mereka pun menyambut
seruan tersebur dan siap memerangi Abrahah, rerapi Abrahah berhasil mengalah-
kan mereka, sesual dengan kehendak Allah 28 untuk memelihara kemuliaan
dan keagungan Baitullah. Dan Dizu Mafar pun ditawan. Lalu Abrahah me-
mintanya unruk menemaninya Kemudian dia melakukan perjalanan sehingga
ketika sampai di daerah Khars'am, dia dihadang oleh MNufail bin Habib al-
Khats’ami bersama kaumnya selama dua bulan terus-menerus, lalu mereka
melakukan penyerangan terhadap Abrahah, tetapi mereka pun berhasil di-
kalahkan aleh Abrahah, dia berhasil menawan Nufail bin Habib dan bermaksud
hendak membunuhnya, lalu dia mengampuninya dan meminta agar dia (Mufal)
mau menyertainya untuk menjadi perunjuk bagi Abrahah di negeni Hijaz.
Ketika mendekati daerah Tha-if, penduduknya keluar menemuinya serta
berbasa-basi kepadanya karena takur akan rumah mereka yang ada di tengah-
tengah mereka yang mereka beri nama al-Lata. Lalu mereka mengormarinya
dan mengirimkan Abu Raghal bersamanya sebagai penunjuk arah. Setelzh
Abrahah sampai di kota al-Mughammas, yaitu sebuah tempat yang berdekatan
dengan kora Makkah, maka dia pun singgah, lalu bala tentara Abrahah me-
rampas harta k:k:}'am pl:rlduduk Makkah yang terdin dari unta-unra dan
lain sebagianya. Mereka mengambilnya begitu saja. Di antara yang dirampas
ite terdapar 200 ekor unta milik *Abdul Muththalib. Dan yang melakukan
perampasan atas perintah Abrahah adalah panglima perang yang bernama al-
Aswad Ibnu Maqshud. Dan dia diserang oleh beberapa warga Arab, seperti
yang disebutkan oleh Ibnu Ishag, Dan Abrahah menginm Hanathah al-Himyard
ke Makkah dan memerintahkan supaya memanggil pemuka kaum Curaisy
serta memberitahukan kepadanya bahwa raja Abrahah ridak datang untuk
memerangi kalian kecuali kalian menghalanginya untuk menyerang Baitullah,
Kemudian Hanarhah al-Himyari datang dan menghampiri ‘Abdul Muththalib
bin Hisyam dan memberitahukan renrang keberadaan Abrahah seperti yang
dipesankan. Lalu *Abdul Muththalib mengatakan kepadanys, "Demi Allah,
kami tidak hendak memeranginya dan kami tidak mempunyai kekuatan untuk
itw. Ini adalah Baitullah vang suci dan rumah kekasih-Nya, Ibrahim, Kalau
memang dia dilarang mendaranginya, maka yang demikian iru karena ia me-
rupakan rumah sekaligus rempar suci-Nya. Demi Allah, kami tidak mampu
untuk melarangnya.” Kemudian Hanathah berkara kepadanya, “Kalau begiu,
datanglah bersamaku untuk menghadapnya (Abrahah).” Kemudian 'Abdul
Muththalib pun pergi bersamanya. Ketika melihatnya, Abrahah menyambut-
aya. ‘Abdul Muththalib adalah seorang yang berbadan regap lagi tampan. Lalu
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Abrahah turun dari singgasananya dan duduk di lanea bersamanya. Abrahah
bertanya melalw penerjemahnya, “Katakan, apa maksud kedatangannya?®
‘Abdul Muththalib berkata kepada penerjemahnya itu, “Aku hanya ingin
agar raja mengembalikan 200 ekor unta milikku.” Maka Abrahah pun berkata
kepada penerjemahnya, “Katakan kepadanya, "Kamu benar-benar telah mem-
buatku terheran-heran saat aku melihatmu, retapi kemudian aku menjadi
berang kepadamu saat kamu berbicara menuntur 200 ekor unta milikmu yang
hilang, terapi kamu biarkan rumah yang menjadi agamamu dan agama nenek
moyangmu. Sesungguhnya aku datang untuk menghancurkannya, sedang
engkau udak menyinggungnya sama sekali dalam pembicaraanmuo denganku.'®
Kemudian *Abdul Muththalib berkata kepadanya, "Sesungguhnya aku adalah
pemilik unta-unta ity, sedangkan rumah (Ka’bah) itu mempunyai pemilik
sendin (Allah) vang akan selalu mempentahankannya.” Abrahah berkata, “Dia
tidak akan sanggup menghalangiku.” “Kamu tidak akan mampu menandingi-
Mya," sahur *Abdul Murhrhalib.

Ada yang menyarakan bahwa Abrahah pergi dengan “ Abdul Muthrhalib
bersama sejumlah pemuka Arab. Kemudian mereka menawarkan sepertiga
kekayaan kepada Abrahah sebagai ganui supaya dia membatalkan niatnya
mcnghnn:u.rkm Ka'bah. Mamun dia menclak tawaran mereka itu dan me-
ngembalikan unta-unta *Abdul Muththalib, Kemudian *Abdul Muththalib
kembali kepada kaum Cruraisy, lalu dia memerintahkan mereka supaya keluar
dari Makkah dan berlindung di puncak-puncak gunung, karena khawarir
mereka akan merasakan amukan bala tentara Abrahah. Selanjuinya, “Abdul
Muththalib berdir, lalu memegang daun pintu Ka'bah., Dan ikur pula berdiri
bersamanya beberapa orang Quraisy seraya berdoa kepada Allah serta meminta
pertolongan-MNya supaya membinaskan Abrahah dan bala entaranya. Kemudian
dengan memegang pintu Ka'bah, “Abdul Muthrhalib mengumandanghkan sya'in

W) B8 ) i i s W1 0] 03
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Tidak ada kebimbangan. Sesungguhnya seseorang telah
mempertahankan rumahnya, karenanya perhankanlah rumah-Mu.

Kekuatan dan tipu daya mereka ridak akan pernah dapat
mengalahkan tipu daya-Mu unruk selamanya.

Ibnu Ishaq mengatakan bahwa selanjutnya *Abdul Muththalib me-
lepaskan gagang pintu dan selanjutnya mereka pergi menuju puncak gunung.
Mugatil bin Sulaiman menyebutkan bahwa mereka meninggalkan 100 ekor
anak unta di Bairullah dengan diberi kalung, kemungkinan sebagian bala
tentara ada yang mengambil sebagian darinya dengan cara tidak benar, sehingga
Allah akan menunrur balas dari mereka,
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Pada pagi harinya, Abrahah bersiap-siap untuk memasuki Makkah
dan dia pun telah menyiapkan gajahnya yang bernama Mahmud. Selain itu,
dia pun telah menyiagakan pasukannya. Setelah mereka mengarahkan gajah
mereka menuju Makkah, Nufail bin Habib datang hingga akhirnya berdiri
di samping gajah iru, lalu memegang kupingnya dan berkara, “Duduklah, hai
Mahmud, dan kembalilah ke tempat asalmu, karena sesungguhnya kamu
sekarang ini tengah berada di negeri Allah yang suci.” Kemudian Nufail me-
lepaskan kupingnya, dan gajah itu pun duduk berderum. Selanjurnya, Mufail
bin Habib keluar dan pergi hingga akhirnya mendaki gunung. Sementara,
mereka memukul-mukul gajah agar berdin, tetapi gajah itu enggan berdin,
EKemudian mereka memukul kepala gajah itu dengan kapak dan mereka me-
masukkan tongkat mereka yang berujung lenghung ke belalainya lalu mereka
menariknya supaya ia mau berdiri, tetapi gajah itu menolak. Lalu mereka
mengarahkannya kembali ke Yaman, maka gajah itu berdin dan berjalan cepar.
Mereka juga mengarahkannya ke Syam, maka ia melakukan hal yang sama.
Lalu mereka mengarahkannya ke timur, maka ia melakukan hal yang sama,

vakni berjalan cepar, Kemudian mereka mengarahkannya ke Makkah, maka
gajah itupun duduk menderum.

Selanjutnya, Allah mengirimkan kepada mereka burung dari lautan
semacam burung alap-alap, pada masing-masing burung membawa tiga baru:
saru baru di paruhnya dan dua baru lainnya di kedua kakinya, baru sebesar
bip kedelar dan bap adas, yang vidak seorang pun dari mereka yang terkena
batu tersebut melainkan akan binasa. Tidak semua dari mereka terkena baru
itu, mereka pergi dan lani terbirit-birit menempuh jalan mencari Nufail agar
dia mau menunjukkan jalan kepada mereka. Demikianlah yang mereka alami
di daratan, sedang Nufail berada di puncak gunung bersama kaum Quraisy

dan warga Arab Hijaz menyaksikan siksaan yang ditimpakan Allah kepada
pasukan Gajah tersebur. Nufail berkara:

;..IGJI- ‘_,...5 iy PR {’-‘,2591_, LJL':M ﬂ:_:.'t, ;u.h Jf

D manakah rempar berlindunyg jika Allah sudah mengejar,
Dan Asyramlah vang rerkalabkan dan bukan yang menang.

Ibnu Hisyam mengatakan: “Al-abalif berarti kawanan, dan masyarakar
Arab vdak menggunakan kara itu dalam bentuk mufrad (runggal). Sedangkan
assiffil, Yunus an-Nahwi dan Abu “Ubaidah memberitabuku bahwa menurut
muasyarakar Arab, kata itn berar yang sangar keras.” Dia mengatakan: “Beberapa
orang ahli tafsir menyebutkan bahwa keduanya berasal dari bahasa Persi yang
oleh masyarakar Arab dijadikan sebagai satu kata, di mana kara as-seanaj beraru
baru sedangkan «/-fill berarti tanah liat.” Lebih lanjur, dia mengarakan: “Dan
baru iru berasal dari kedua jenis rersebur, yairu baru dan ranah Lae.” Dia juga
mengatakan: “Kata al-ashf berart daun tanaman yang belum dipotong. Bentuk
mufradnya adalah ‘ashfzh. Sampai di sini apa yang divcapkannya.
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‘Abdullah dan Abu Salamah bin ‘Abdirrahman, € ot b b, dia mengatakan:
“Yaitu beberapa kawanan burung.” Ibnu ‘Abbas dan adh-Dhabhak mengara-
kan: “Ababil berarti sebagian mengikuti sebagian lannya” Al-Hasan al-Bashri
dan Qatadah mengemukakan: “Ababil berarti yang sangat banyak.” Mujahid

Hammad bin Salamah meriwayatkan dari “Amir, dani Zurr, dan ;
mengatakan: “Ababil berarti sekumpular yang saling mengikuti dar ber- ;

[ g W T W LW SV AV

kumpul.” Sedangkan Ibnu Zaid mengarakan: “Al-ababil berarti yang berbeda-
beda, yang datang dari semua penjuru.” AFKisa-+ menyebutkan: “Alou pernah /
mendengar beberapa orang ahli pahwu mengatakan: ‘Bentuk tunggal dari kata /
abaabiil adalah biil ™
Firman Allzh Ta'ala: ¢ J JJ’ e Laass o nird laims 3 “Lalu Dia menjadikan /
mereka seperti daun-daun yang dimakan.” S21d bin Jubair mengatlear: “Yalenit, /
jerami yang kaum awam menyebutnya dengan habur.” Dan dalam sebuzh /
rwayat dari $aid, yaitu daun gandum, Dan dasi tbou “Abbas, 4l 4shf beranii /
kulit yang ada di atas biji, semacam penutup pada biji gandum. Ibnu Zaid
mengatakan: “AL%shf berarti daun ranaman atau daun kol jika dimalean oleh /
binatang, lalu dikotor: sehingga menjadi kotoran,” Artinya, bahwa Allzh /
\

-

Tabaaraka wa Ta'ala membinasakan, melenyapkan, dan mengembalikan mereka
dengan tipu muslihat dan kemarahan mereka. Dan mereka ndak mendaparkan
kebaikan sama sekali. Mereka dibinasakan secara keseluruhan dan tidak ada
seorang pun dan mereka yang kembali memberitahu melainkan dalam keadaan
terluka, sebagaimana yang dialami oleh raja mereka, Abrahah. Di antara yang
menggambarkan hal tersebus adalah sya'ir ‘Abdullak bin az-Zab'art berikut ini:
Wbt s g i s ks
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Mereka mundur (menyingkis) dari tengsh kota Makkah, sesungguhnya \
kota Makkah 1tu kesuciannys tidak dapat diusik \
Pada malam-malam yang dijaga tersebut bintang asy-Syi'ra tidak pernah \
muncul karena ridak ada seorang manusia pun yang mampu men- \
jamahnyz g
Tanyakan kepada komandan pasukan tentangnya, apa yang dia lthar, \

maka orang yang mengetahuinya akan memberitahukannya kepada
orang-orang yang tidak mengetahuinya,
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105. AL FIIL w
B D

Enampuluh ribu prajurit tidak kembali ke negerinya, bahlean prajurit

yang kembali dalam keadaan sakit akhirnya meninggal dunia,

Dahulu pernah datang ke sana bangsa/kaum *Aad dan Jurhum sebelum

mereka, namun Allah dari atas hamba-hambanya selalu menegakkannya

(menjaganya).

Dian kami telah sampaikan pada penafsiran surar al-Fa-th,' bahwasanya
Rasulullah 38, kerika beliau pada saar verjadi peristiwa Hudabiyah menurun
lembah, tiba-tiba unta beliau menderum, Kemudian mereka menghardiknya,
tetapi unta it tetap dudule menderum. Kemudian mereka berkarta, al-Qushwa'
dudule mengembilk. Malka Rasulullah 3§ bersabda:

~Ji - Jodi i e 5 B3 G oyl oS Ly
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"Al-Qushwa' tidak mengembik dan itu bukan sifatnya, Tetapi da telah dihalang
oleh apa yang menghalangi gajah.” -Kemudian beliau bersabda- “Demi Rabb
vang jiwaku berada di tangan-Mya, pada han ini mereka tidak akan menunrue
bagian dariku, yang padanya mereka mengagungkan apa-apa yang ada di sisi
Allah melainkan Dia menjadikan mereka menyukainya.”

Kemudian beliau menghardik unta tersebur, maka unta itu pun akhie-
nya mau berdiri. Hadits tersebut termasuk hadits yang diriwayatkan oleh al-
Bulthari sendirian. Dan dalam kitab ash-Shabibain disebutkan bahwa Rasulullah
3# bersabda pada hari Far-hu Makkah:

wae 1 ) Leeialiy B2 e Bl i BG e s By
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“Sesungpuhnya Allah menahan pasukan Gajah dari memasuki kota Makkah,
Dan Dia menguasakan kota Makkah kepada Rasul-Nya dan orang-orang yang
beriman. Dian sesungguhnya kehormatan kota Makkah pada hari ini telah
kembali seperti kehormarannya kemarin. Ingatlah, hendaklah orang yang
hadir memberitabu orang yang ridak hadir.”
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